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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan seks 
pada mahasiswa pendidikan sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP 
Untan Pontianak. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Bentuk 
penelitiannya yaitu bentuk peneltitian survey. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 45 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 
yang dipergunakan adalah kuesioner, wawancara dan studi 
dokumentasi , dengan alat pengumpul data berupa kuesioner/angket, 
pedoman wawancara dan alat dokumentasi. Sedangkan teknik 
pengolahan datanya menggunakan rumus persentase untuk data 
angket. Hasil penelitian pendidikan seks pada mahasiswa pendidikan 
sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak, hasil rata-
rata persentase yaitu 35.83% 
Kata kunci : Pendidikan Seks, Masa Remaja 
 
Abstract: This study aims to determine the sex education in sociology 
regular education student class of 2010 FKIP Untan A Pontianak. The 
approach used in this study is a quantitative approach with descriptive 
methods. Form of research which forms peneltitian survey. The 
sample in this study are 45 students. Data collection techniques used 
were questionnaires, interviews and documentation studies, the data 
collection tool in the form of a questionnaire / questionnaires, 
interview guidelines and documentation tool. While the techniques 
used in data processing to questionnaire data the percentage formula. 
The results of the study of sex education in sociology regular 
education student class of 2010 FKIP Untan A Pontianak, the average 
yield percentage is 35.83%. 
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erbicara mengenai seks, maka yang terbersit dalam benak sebagian besar 
orang adalah hubungan seks. Adanya kebutuhan orang untuk dapat 
memahami seks dengan baik dan benar merupakan petunjuk bahwa pendidikan 
seks diperlukan. Seperti yang kita ketahui, masyarakat selalu mengalami 
perubahan, termasuk perubahan nilai, dan moralitas serta pandangan terhadap 




pendidikan seks secara khusus kepada anak-anaknya seperti yang diperlukan oleh 
generasi sekarang. Banyak orang  tidak setuju dengan pemberian pendidikan seks. 
Orangtua seringkali mengatakan bahwa pada jaman dahulu tidak dikenal istilah 
pendidikan seks. Dulu perempuan dipingit, lalu menjadi ibu rumah tangga yang 
patuh di rumah, di luar tidak ada iklan “panas” dengan perempuan yang 
berpakaian seadanya, adegan ranjang, film atau video porno, buku-buku, tabloid, 
dan majalah yang memuat gambar-gambar perempuan memakai bikini, penjualan 
perempuan, pelacuran, kumpul kebo dan lain sebagainya. Anak-anak usia sekolah 
saat ini sudah mengenal yang namanya pacaran. 
Orang pasti akan menganggap tabu jika membicarakan tentang seks, 
dianggapnya pendidikan seks atau sex education akan mendorong anak-anak yang 
belum saatnya tahu tentang seks jadi mengetahui dan karena dorongan 
keingintahuan yang besar itu anak-anak  jadi ingin mencobanya. Padahal 
pendidikan seks sangat penting bagi anak-anak dan remaja agar tidak terjadi 
penyimpangan. 
Djiwandono (2008:4) Informasi tentang seks dan seksualitas perlu 
diberikan supaya manusia memahami dirinya dan seksualitasnya.  Informasi 
tentang seks dan seksualitas manusia merupakan bagian dari pendidikan seks. 
Pendidikan seks tidak semata-mata mengajarkan tingkah laku atau perbuatan 
seksual untuk memperoleh kenikmatan seksual.Calderone (Djiwandono, 2008:4) 
mengatakan bahwa Pendidikan seks yaitu pelajaran untuk menguatkan kehidupan 
keluarga, untuk menumbuhkan pemahaman diri dan hormat terhadap diri, untuk 
mengembangkan kemampuan hubungan manusiawi yang sehat, untuk 
membangun tanggung jawab seksual dan sosial, untuk mempertinggi masa 
perkenalan yang bertanggung jawab, perkawinan yang bertanggung jawab, dan 
orangtua yang bertanggung jawab. 
Menurut Raises dan Hositead (2004 : 11), “Pendidikan seks merupakan 
sebuah kajian tentang seksualitas manusia bahwa pendidikan seks itu sendiri 
mendidik dan pendidikan adalah aktivitas yang sarat dengan nilai. Informasi 
tentang seks dan seksualitas manusia merupakan bagian dari pendidikan seks. 
Pendidikan seks tidak semata-mata mengajarkan tingkah laku atau perbuatan 
seksual untuk memperoleh kenikmatan seksual. Sarwono (2012:234) menyatakan 
bahwa “Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah 
penyalahgunaan seks. Khususnya untuk mencegah dampak-dampak negatif yang 
tidak diharapkan seperti kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit menular 
seksual, depresi dan perasaan berdosa”. Pendidikan seks mulai diberikan  sejak 
anak usia dini. Sehingga pada saat remaja, tidak lagi mencari informasi dari orang 
lain atau dari sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan keliru sama sekali. 
Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat 
remaja berada dalam potensi seksual yang aktif, dan sering tidak memiliki 
informasi yang cukup mengenai aktivitas seksual mereka sendiri. Tentu saja hal 
tersebut akan sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja bila ia tidak 
memiliki pengetahuan dan informasi yang tepat. Anak-anak dan remaja rentan 
terhadap informasi yang salah mengenai seks. Jika tidak mendapatkan pendidikan 
seks yang sepatutnya, mereka akan termakan mitos-mitos tentang seks yang tidak 
benar. Informasi tentang seks sebaiknya didapatkan langsung dari orang tua yang 
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memiliki perhatian khusus terhadap anak-anak mereka.Sekarang ini banyak 
remaja yang tidak tahu tentang pendidikan seks, sehingga mereka melakukan seks 
pranikah serta penyimpangan seksual lainnya. 
Maraknya pergaulan bebas di kalangan mahasiswa memiliki dampak 
yang negatif bagi mahasiswa itu sendiri. Pergaulan mereka semakin meluas, 
informasi-informasi mengenai masalah sekspun akan semakin banyak.  
Pendidikan seks bagi remaja sangat diperlukan untuk mengetahui arti, fungsi serta 
peran organ seks. Apabila tidak dibekali dengan pendidikan seks dari orangtua 
maka akan memungkinkan remaja terjerumus kepada hal-hal negatif, misalnya 
seks pranikah.Mahasiswa pendidikan sosiologi yang mempelajari ilmu tentang 
kemasyarakatan lebih mudah bersosialisasi dengan orang luar sehingga pengaruh-
pengaruh yang masuk dari luar mudah diterima. Apabila tidak ada bekal tentang 
pendidikan seks bisa saja mereka tidak memfilter pengaruh-pengaruh yang masuk 
dari luar tersebut 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu mahasiswa 
pendidikan sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP Untan pada tanggal 07 Mei 
2013, ia mengatakan bahwa dari jumlah mahasiswa pendidikan sosiologi angkatan 
2010 reguler A yang berjumlah 45 orang ada yang pernah melakukan hubungan 
seks pranikah. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimanakah pendidikan seks pada mahasiswa pendidikan sosiologi reguler A 
angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak. 
 
METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian survey. Nawawi (2007: 67) menyatakan bahwa Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek /obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.. Kerlinger (dalam Sugiyono, 2012:7) 
menyatakan bahwa ”Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar/kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil 
dari populasi”. Jadi dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan atau 
menggambarkan tentang pendidikan seks mahasiswa pendidikan sosiologi reguler 
A angkatan 2010 FKIP Untan dengan mempelajari data sampel dari populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan sosiologi 
reguler A angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak yang berjumlah 45 orang. Rumus 
yang digunakan dalam menentukan sampel adalah rumus dari Suharsimi 
Arikunto. Arikunto (2006 : 134), menyatakan, “Apabila subjeknya kurang dari 
seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
sampel. Tetapi jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti mengambil seluruh populasi yaitu 45 
orang untuk dijadikan sampel. 
Tekhnik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
kuesioner (angket), wawancara dan studi dokumentasi. Sugiyono (2012:142) 
menyatakan bahwa “Kuesioner merupakan teknik pengumpulam data yang 
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya”. Jenis angket atau kuesioner yang 
digunakan adalah angket tertutup yang pertanyaan dan jawabannya sudah 
disediakan sehingga mahasiswa tinggal memilih jawaban yang diinginkan.Skala 
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 5 (lima) 
pilihan jawaban, yakni: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak 
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS)”.   Jauhari (2010:40), “Wawancara 
(interview) adalah tanya jawab peneliti dengan responden. Wawancara dilakukan 
dengan pedoman wawancara. Dalam hal ini yang menjadi responden adalah 
mahasiswa pendidikan sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak 
yang berjumlah 4 orang terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan yang berfungsi 
sebagai konfirmasi atau kroscek serta untuk memperkuat hasil data melalui 
angket. Pemilihan responden  dilakukan secara random  atau acak. Tekhnik 
dokumentasi yang dikumpulkan adalah berupa buku-buku teori tentang 
pendidikan seks serta data-data jumlah mahasiswa pendidikan sosiologi reguler A 
angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak. Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket, pedoman wawancara dan alat dokumentasi 
(berupa kamera handphone). 
Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila alat 
tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yakni ketepatannya atau validitasnya 
dan ketetapan atau reliabilitasnya. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu 
mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu (Nasution, 2008:74).  Sarwono 
(2012:83) mengatakan bahwa “Validitas sebagai kekuatan kesimpulan, inferensi, 
atau proposisi dari hasil riset yang sudah kita lakukan yang mendekati 
kebenaran”Validitas tidak berlaku umum karena tergantung pada situasi dan 
tujuan penilaian. Alat penilaian yang telah valid untuk tujuan tertentu belum tentu 
valid untuk tujuan yang lain.Validitas instrumen dalam penelitian ini adalah 
validitas isi.Untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 
dengan hasil korelasinya > 0.8, maka instrument tersebut dinyatakan reliabel. 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang diperoleh 
melalui wawancara akan dinarasikan atau dideskripsikan oleh penulis. Sedangkan 





P : Angka persentase 
F : Frekuensi yg sedang dicari persentasenya 
N : Jumlah sampel atau responden (Anas sudjiono, 1987; 93) 
Menurut Tophan James dan Sirotnik Kenet A, (dalam Wulandari, 
2011:40),  mengkategorikan hasil persentase yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1 
Rentang Persentase 
No. Persentase Interpretasi 
1. 0,00% - 33,33% Rendah/kurang 
2. 33,34% - 66,66% Sedang/cukup 
3. 66,67% - 100% Tinggi/baik 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada program studi di FKIP Untan Pontianak. 
Sampel penelitian berjumlah 45 mahasiswa.Data dari hasil penelitian ini berupa 
pendidikan seks masa kanak-kanak dan pendidikan seks masa remaja yang 
pengumpulan datanyamenggunakan instrumen berupa angket sebanyak 24 
pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan untuk pendidikan seks masa kanak-
kanak dan 9 pernyataan untuk pendidikan seks masa remaja yang cara 
perhitungannya menggunakan rumus persentase (%) serta diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan 4 orang mahasiswa yaitu 2 orang laki-laki dan 2 orang 
perempuan, yang pemilihannya dilakukan secara random atau acak. Hasil 
perhitungan angket untuk pendidikan seks masa kanak-kanak dapat disajikan pada 
tabel 1 berikut ini. 
Tabel 2 
Rata-rata Persentase Pendidikan Masa Kanak-kanak 
No  Pendidikan seks masa kanak-kanak Keterangan  
 SS S R TS STS  
1 44.44% 40% 6.67% 8.89% 0%  
2 4.44% 17.78% 22.22% 28.89% 26.67%  
3 0% 6.67% 17.78% 42.22% 33.33%  
4 8.89% 17.78% 33.33% 26.67% 13.33%  
5 0% 6.67% 31.11% 37.78% 24.44%  
6 11.11% 48.89% 13.33% 20% 6.67%  
7 0% 11.11% 15.56% 33.33% 40%  
8 6.67% 33.33% 6.67% 28.89% 24.44%  
9 4.44% 8.89% 8.89% 35.56% 42.22%  
10 0% 6.67% 8.89% 42.22% 42.22%  
11 6.67% 57.78% 13.33% 11.11% 11.11%  
12 8.89% 46.67% 2.22% 17.78% 24.44%  
13 11.11% 51.11% 17.78% 17.78% 2.22%  
14 15.56% 64.44% 6.67% 13.33% 0%  
15 6.67% 37.78% 33.33% 22.22% 0%  
Jumlah  128.89% 455.57% 237.78% 386.67% 291.09%  
Jumlah 
rata-rata 
8.60% 30.37% 15.85% 25.78% 19.40% 100% 
Berdasarkan tabel 2 hasil rata-rata dari pendidikan seks masa kanak-
kanak termasuk dalam kategori dikategorikan dalam kategori rendah atau kurang 
yaitu 30.37% ini diperkuat dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa 
pendidikan seks masa kanak-kanak kurang di dapat terutama  tentang organ-organ 
reproduksi ini dikarenakan pengetahuan orang tua yang kurang atau rendah. Hasil 
perhitungan angket untuk pendidikan seks pada masa remaja dapat disajikan pada 







Rata-rata Persentase Pendidikan Seks Masa Remaja 
No Pendidikan seks masa kanak-kanak Keterangan 
 SS S R TS STS  
16 26.67% 66.67% 0% 4.44% 2.22%  
17 26.67% 60% 4.44% 8.89% 0%  
18 24.44% 46.67% 11.11% 15.56% 2.22%  
19 15.56% 57.78% 13.33% 11.11% 2.22%  
20 6.67% 26.67% 40% 24.44% 2.22%  
21 13.33% 28.89% 17.78% 33.33% 6.67%  
22 8.89% 31.11% 31.11% 22.22% 6.67%  
23 20% 55.56% 2.22% 20% 2.22%  
24 22.22% 31.11% 28.89% 15.56% 2.22%  




18.27% 44.94% 16.54% 17.28% 2.96    % 100% 
 
Berdasarkan tabel 3 hasil rata-rata pendidikan seks masa remaja dapat 
dikategorikan ke dalam kategori sedang atau cukup dengan persentase 44.94%. 
hasil ini diperkuat dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa pendidikan 
seks masa remaja tidak hanya di dapatkan melalui orangtua tetapi mereka 
dapatkan juga di sekolah. 
 
Pembahasan  
Secara umum pendidikan seks masa kanak-kanak pada mahasiswa 
pendidikan sosiologi reguler A angkatan 2010 termasuk ke dalam kategori 
kurang, ini terlihat pada hasil rata-rata persentase jawaban angket pada item soal 
1-15 yaitu 30.37%. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan empat orang 
mahasiswa yaitu dua mahasiswa laki-laki dan dua mahasiswa perempuan yang 
pemilihan responden  dilakukan secara random atau acak. 
Pada pernyataan nomor 1 (satu) yaitu mengenai perbedaan jenis kelamin 
sebanyak 44.44% menyatakan sangat setuju, orangtua responden menjelaskan 
tentang perbedaan jenis kelamin. Pada pernyataan nomor 2 (dua), mengenai 
pengenalan tentang indung telur sebanyak 28.89% menyatakan tidak setuju. 
Pendidikan seks tentang pengenalan indung telur sebagian besar responden 
menjawab tidak mendapatkan pengetahuan tersebut dikarekan kurangnya 
pengetahuan orangtua tentang indung telur. Pada pernyataan pada nomor 3 (tiga) 
mengenai saluran falopi sebanyak 42.22% menjawab tidak setuju, pada 
pernyataan nomor 4 (empat) mengenai rahim, sebanyak 33.33% menjawab ragu-
ragu, pada pernyataan nomor 5 (lima) tentang leher rahim sebanyak 37.78% 
menjawab tidak setuju. Pendidikan seks tentang organ-organ reproduksi (saluran 
palofi, rahim, leher rahim), tidak responden dapatkan pada masa kanak-kanak 
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dikarenakan pengetahuan orangtua responden yang kurang mengerti tentang 
organ-organ reproduksi tersebut. Untuk pernyataan nomor 6 (enam) mengenai 
vagina, sebanyak 48.89% menjawab setuju. Pendidikan seks tentang vagina 
responden dapatkan dari orangtua mereka tetapi hanya sebatas pengenalan tidak 
dengan fungsinya. Pada pernyataan nomor 7 (tujuh) mengenai labia mayor dan 
labia minor, sebanyak 40% menjawab sangat tidak setuju, ini dikarenakan 
pengetahuan orangtua tentang labia mayor dan labia minor yang kurang. Pada 
pernyataan nomor 8 (delapan) menegnai testis sebanyak 33.33% responden 
menjawab setuju. Pada pernyataan nomor 9 (sembilan) mengenai skrotum 
sebanyak 42.22% responden menjawab sangat tidak setuju. Pernyataan nomor 10 
(sepuluh) mengenai vas deference sebanyak 42.22% menjawab sangat tidak 
setuju. Pernyataan nomor 11 (sebelas) mengenai penis sebanyak 57.78% 
responden menjawab setuju. Pada pernyataan nomor 12 (dua belas) mengenai 
kulup, sebanyak 46.67% responden menjawab setuju, pada pernyataan nomor 13 
(tiga belas) mengenai hubungan seksual, sebanyak 51.11% menjawab setuju. 
Pendidikan seks tentang hubungan seksual di dapatkan responden dari orangtua 
dan dari sekolah. Pada pernyataan nomor 14 (empat belas) mengenai menstruasi 
sebanyak 64.44% responden menjawab setuju, pengetahuan mengenai menstruasi 
ini juga di dapatkan responden melalui orangtua dan sekolah. Pada pernyataan 
nomor 15 (lima belas) mengenai pembetulan nama-nama bagian tubuh sebanyak 
37.78% menjawab setuju. Pembetulan nama-nama bagian tubuh ini diberikan 
orangtua mereka pada saat mandi, dan pada saat bermain. 
Pendidikan seks seharusnya diberikan sejak masih kanak-kanak. Karena 
pada masa kanak-kanak, anak aktif bertanya dan rasa keingintahuannya yang 
besar. Caranya yaitu dengan mulai memperkenalkan kepada si kecil organ-organ 
reproduksi miliknya secara singkat. Tidak perlu memberi penjelasan detail karena 
rentang waktu atensi anak biasanya pendek. Misalnya saat memandikan si kecil, 
orangtua bisa memberitahu berbagai organ tubuh anak, seperti rambut, kepala, 
tangan, kaki, perut, penis dan vagina atau vulva. Lalu terangkan perbedaan alat 
kelamin dari lawan jenisnya, misalnya jika si kecil memiliki adik yang 
berlawanan jenis. Ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Havighurt (Ruyanto 
dan Handoko,2005:x) yaitu tugas perkembangan masa early childhood atau masa 
anak-anak awal (2-6 tahun) adalah antara lain sebagai berikut yaitu, belajar untuk 
berjalan, belajar untuk berbicara, belajar untuk memahami perbedaan jenis 
kelamin, mempersiapkan diri untuk belajar membaca, belajar membedakan 
tindakan yang benar dan salah dan mulai mengembangkan kesadaran.  
Jadi pada masa kanak-kanak ini orangtua sudah seharusnya memberikan 
pendidikan seks kepada anak-anak mulai dari mengajarkan tentang jenis kelamin, 
membetulkan nama bagian-bagian tubuh. Orangtua juga harus memiliki 
pengetahuan tentang pendidikan seks itu sendiri. 
Secara umum pendidikan seks masa remaja pada mahasiswa pendidikan 
sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak adalah termasuk dalam 
kategori sedang/cukup yaitu dengan jumlah rata-rata persentase soal 16-24 yaitu 
44.94%.  Hasil ini diperkuat juga dengan hasil wawancara yaitu informan 
mengatakan pada masa remaja tidak sepenuhnya mendapatkan pendidikan seks. 
Pada pernyataan nomor 16 (enam belas) mengenai pubertas, dari 45 responden 
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66.67 menjawab setuju. pada pernyataan nomor 17 (tujuh belas) mengenai 
perkembangan fisk pada waktu pubertas, sebanyak 60% menjawab setuju. Pada 
pernyataan nomor 18 (delapan belas) mengenai emosi yang tidak stabil pada 
waktu pubertas 46.67% menjawab ragu-ragu. Pada pernyataan nomor 19 
(sembilan belas) mengenai mimpi basah, sebanyak 57.78% menjawab setuju. 
Pada pernyataan nomor 20 (dua puluh) mengenai pengetahuan tentang 
kematangan seksual sebanyak 40% menjawab ragu-ragu. Pada pernyataan nomor 
21 (dua puluh satu) mengenai masturbasi sebanyak 33.33% dari responden 
menjawab tidak setuju. Pada pernyataan nomor 22 (dua puluh dua) mengenai 
peran seks dari 45 responden 31.11% menjawab setuju. Pada pernyataan nomor 
23 (dua puluh tiga) mengenai penyimpangan-penyimpangan seksual sebanyak 
55.56% menjawab setuju dan pada pernyaataan nomor 24 (dua puluh empat) yaitu 
sebnayak 31.11% menjawab setuju bahwa pendidikan seks dalam keluarga 
mereka merupakan hal yang tabu yang tidak layak untuk diperbincangkan apalagi 
pada masa kanak-kanak.Orang tua merasa tabu untuk memberikan pendidikan 
seks kepada anak mereka. Untuk itulah mahasiswa mengetahui tentang seks yaitu 
dari teman sebaya, mencari informasi sendiri lewat internet, dan buku bacaan. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menjadi 
dewasa. Pada masa inilah remaja mengalami pubertas yaitu laki-laki ditandai 
dengan mimpi basah dan perempuan dengan menstruasi. Kematangan seksualpun 
mulai terjadi hingga perubahan-perubahan fisik. Apabila remaja tidak memiliki 
bekal pendidikan seks dikhawatirkan akan terjadi penyalahgunaan seks. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sarwono (2012:234) yaitu “Pendidikan seks 
adalah salah satu cara untuk mencegah penyalahgunaan seks. Khususnya untuk 
mencegah dampak-dampak negatif yang tidak diharapkan seperti kehamilan tidak 
direncanakan, penyakit menular seksual, depresi dan perasaan berdosa. 
Pendidikan seks pada remaja seharusnya diberikan oleh orangtua. Apabila mereka 
tidak mendapatkan informasi yang tepat dikhawatirkan akan terjadi salah 
pengertian. Sekarang ini tekhnologi semakin canggih, remaja bisa mencari 
informasi melalui internet, buku-buku, majalah, televisi tentang seks. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa informan lebih senang bertanya mengenai 
masalah seks kepada teman sebaya, buku-buku dan internet. Hal ini bisa 
mengakibatkan remaja mendapatkan informasi yang tidak tepat yang dapat 
disalahartikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian ini maka 
dapat disimpulkan secara umum bahwa pendidikan seks pada mahasiswa 
pendidikan sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak termasuk 
dalam kategori sedang atau cukup dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 
35.83%. Selanjutnya akan dibahas lebih rinci sesuai dengan sub masalah sebagai 
berikut:Pendidikan seks masa kanak-kanak pada mahasiswa pendidikan sosiologi 
reguler A FKIP Untan Pontianak dapat dikatakan kurang dalam menerima 
pendidikan seks sejak kecil, kurang mendapatkan pengetahuan tentang organ-
organ reproduksi serta fungsi dari organ reproduksi, cukup diajarkan perbedaan 
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jenis kelamin, membetulkan nama-nama bagian tubuh, menstruasi dan hubungan 
seksual. Ini terlihat pada hasil pengisian angket pada item soal 1-15 dengan 
jumlah rata-rata persentase yaitu 30.37%. Pendidikan seks masa remaja pada 
mahasiswa pendidikan sosiologi reguler A angkatan 2010 FKIP Untan Pontianak 
dapat dikatakan sedang atau cukup yaitu mengenai pubertas, perubahan fisik, 
mimpi basah, kematangan seksual, peran seks dan penyimpangan seksual, 
masturbasi, Hasil rata-rata persentase pengisian angket pada item soal nomor 16-
24 yaitu 44.94%. 
 
SARAN 
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan setelah dilakukan 
penelitian adalah sebagai berikut :(1)Hendaknya orangtua dapat memberikan 
pendidikan seks kepada anak-anaknya mulai dari masa kanak-kanak hingga 
remaja. Jangan jadikan pendidikan seks sesuatu yang dianggap tabu atau sesuatu 
yang vulgar. (2)Jawablah secara jujur pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sang 
anak kepada orangtua mengenai seks. Jangan biarkan mereka mencari informasi 
sendiri melalui internet atau teman sebaya yang bisa saja menyesatkan mereka, 
yang membuat mereka salah menafsirkan tentang  seks. (3) Jangan memberikan 
pendidikan seks secara ragu-ragu. (4) Dalam memberikan pendidikan seks 
gunakanlah bahasa yang sebenarnya. (5) Orangtua seharusnya lebih terbuka 
kepada anak-anak mengenai masalah seks, terlebih lagi kepada anak mereka yang 
berada dalam masa transisi yaitu masa remaja. (6) Orangtua seharusnya sudah 
memiliki bekal pengetahuan tentang pendidikan seks yang akan diajarkan kepada 
anak-anaknya nanti. (7) Sekolah sebaiknya menerapkan kurikulum tentang 
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